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ABSTRAK 

 
Kualitas dari sebuah proses audit merupakan hal yang sangat penting bagi para pengguna 

informasi laporan keuangan. Kualitas audit dapat menjadi salah satu faktor yang menjamin 

bahwa laporan keuangan dapat sebagai dasar pengambilan keputusan dan dapat dipercaya oleh 

masyarakat maupun digunakan pihak ketiga lainnya. Melalui penelitian ini, penulis ingin 

mengetahui hubungan antara kualitas audit dengan audit tenure dan ukuran perusahaan klien. 

Pengukuran kualitas audit dilakukan dengan proksi kualitas laba yaitu dengan 

menghitung akrual diskresioner menggunakan modified jones model. Audit tenure diukur dari 

jumlah angka tahun sebuah KAP mengaudit kliennya. Kemudian, ukuran perusahaan klien 

diukur dengan menggunakan logaritma natural total aset yang dimiliki perusahaan tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kausal, di 

mana penelitian bertujuan untuk menguji apakah perubahan suatu variabel mempengaruhi 

variabel lainya. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data cross section dan 

data time series yang diperoleh dari laporan keuangan auditan, serta data yang diperoleh 

menggunakan studi literatur. Objek penelitian adalah 30 perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2011 hingga tahun 2015. Untuk memperoleh data 

regresi yang dibutuhkan, penulis menggunakan software SPSS 23. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa audit tenure memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap akrual diskresioner, ukuran perusahaan klien memiliki 

pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap akrual diskresioner, serta audit tenure dan 

ukuran perusahaan klien secara bersama-sama memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

akrual diskresioner. Seiring dengan peningkatan akrual diskresioner maka terjadi penurunan 

kualitas audit, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa audit tenure dan ukuran perusahaan 

klien memiliki pengaruh negatif terhadap kualitas audit baik secara parsial maupun secara 

simultan. 

 

Kata Kunci: Audit tenure, ukuran perusahaan klien, kualitas audit, akrual diskresioner, 

modified jones model 

  



 
 

ABSTRACT 

 

 

The quality of an audit process is important for financial report information user. Audit quality 

is an ensuring factor that financial report contains information that can be used for decision 

making basis therefore can be trusted by society and other third party. This research aims to 

find out the effect of audit tenure and client company size to audit quality. 

Audit quality measurement measured by earning quality proxy that performed 

by measuring discretionary accrual with modified jones model. Audit tenure measured by the 

sum of number of years audit firm perform an audit for the client. Then, client company size 

measured by natural logarithm of total asset owned by the company.  

The method used for this research is causal study method that intends to test 

whether changes of one variable affect other variables. This research use cross section and 

time series data obtained from audited financial report and other data obtained from literature 

study. The research objects are manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange 

for the period 2011 until 2015. Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 23 software is 

used to obtain regression data. 

Based of the result of the research audit tenure has positive significant effect 

to discretionary accrual, client company size has positive non-significant effect to 

discretionary accrual, and audit tenure and client company size simultaneously has positive 

significant effect to discretionary accrual. When discretionary accrual increase the audit 

quality decrease. It can be concluded that audit tenure and client company size have negative 

effect to audit quality both partialy and simultaneously. 

 

Keywords: Audit tenure, client company size, audit quality, discretionary acrual, modified 

jones model 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Berbagai skandal mengenai laporan keuangan tidak dapat dipungkiri telah menjadikan 

persepsi masyarakat terhadap kualitas audit menjadi rendah. Salah satu skandal yang 

menyebabkan tingginya keraguan masyarakat terhadap kualitas audit mulai terungkap 

pada tahun 2001. Seperti yang telah diungkapkan oleh situs berita New York Times, 

nytimes.com pada 29 November 2001, skandal ini terjadi pada Enron Corporation 

yang merupakan perusahaan energi di Amerika Serikat dan telah diaudit oleh Kantor 

Akuntan Publik (KAP) nomor satu saat itu, Arthur Andersen. Untuk mengantisipasi 

kejadian serupa kembali terjadi, Kongres Amerika Serikat pada tahun 2002 

memberlakukan Sarbanes Oxley-Act (SOA). SOX bertujuan untuk melindungi 

investor perusahaan-perusahaan terbuka yang sahamnya diperdagangkan di bursa 

saham AS dengan mengharuskan perusahaan-perusahaan tersebut untuk memperbaiki 

pengungkapan laporan keuangannya, termasuk agar melakukan rotasi KAP yang 

melakukan audit. 

Skandal serupa juga terjadi di Indonesia, sebut saja skandal yang terjadi 

pada PT Kimia Farma Tbk. (PT KAEF) tahun 2001 yang diungkap dalam situs berita 

kompasiana.com pada 17 April 2015 lalu. Walaupun sudah diaudit oleh KAP Hans 

Tuanakotta dan Mustofa ternyata laporan keuangan yang diterbitkan oleh PT KAEF 

masih berisi manipulasi yang mengakibatkan penggelembungan laba sebesar 24.7%.  

Agar tidak lagi terjadi skandal yang sama, pemerintah Indonesia mengeluarkan 

peraturan untuk melakukan rotasi KAP yang di adopsi dari SOX dan dituangkan dalam 

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 359/KMK.06/2003 pasal 2 

tentang “Jasa Akuntan Publik”. Peraturan tersebut merupakan perubahan atas 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor 423/KMK.06/2002, yang mengatur bahwa 

pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dapat dilakukan 

oleh KAP paling lama untuk lima tahun buku berturut-turut dan oleh seorang akuntan 

publik paling lama untuk tiga tahun buku berturut-turut. Peraturan tersebut kembali 

diperbaharui dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
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17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik” pasal 3 yang mengatur mengenai 

pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh 

KAP paling lama untuk enam tahun buku berturut-turut, dan oleh seorang akuntan 

publik paling lama untuk tiga tahun buku berturut-turut. 

Peraturan tersebut menimbulkan berbagai pertanyaan, apakah masa 

perikatan auditor-klien (audit tenure) yang dibatasi dapat benar-benar menyelesaikan 

skandal-skandal serupa dan meningkatkan kualitas audit, atau malah memperburuk 

kualitas audit. Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk menjawab pertanyaan ini, 

akan tetapi hasil dari penelitian-penelitian tersebut ternyata bertolak belakang. 

Contohnya penelitian mengunakan akrual sebagai proksi kualitas audit yang dilakukan 

oleh Myers et al. (2003) dan Chen et al. (2008) menghasilkan kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan negatif signifikan antara discretionary accrual dengan audit tenure 

yang berarti kualitas audit akan meningkat seiring dengan peningkatan audit tenure. 

Akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh Davis et al. (2009) dan Al-Thuneibat et al. 

(2011) memperoleh hasil yang berbeda, yaitu kualitas audit justru akan menurun 

dengan adanya peningkatan audit tenure (Kroon, 2013). 

Kualitas audit sendiri diartikan sebagai probabilitas kemampuan 

auditor untuk mendeteksi dan melaporkan salah saji dalam laporan keuangan klien. 

Salah satu faktor yang digunakan untuk mengukur kualitas audit adalah kualitas laba 

berdasarkan metode discretionary accrual. Akrual diskresioner dapat digunakan 

sebagai proksi kualitas audit karena kualitas audit yang tinggi harus dapat mengurangi 

keputusan pelaporan manajemen yang ekstrim (Fitriany, 2011). Selain itu, Akrual 

diskresioner merupakan proksi yang paling baik untuk mengukur kualitas audit 

(Elshafie dan Nyadroh, 2014) Laba yang pengukurannya menggunakan dasar akrual 

dianggap mengukur kinerja perusahaan dengan lebih baik dibandingkan dengan laba 

yang diukur menggunakan arus kas operasi karena akrual dapat mengurangi masalah 

waktu dan mismatching yang terdapat dalam penggunaan arus kas dalam jangka 

pendek (Dechow, 1994). Dalam penelitiannya, Dechow juga mengungkapkan bahwa 

pengukuran akrual diskresioner yang paling baik adalah pengukuran menggunakan 

modified jones model, karena model tersebut memiliki statistical power yang paling 

tinggi untuk mendeteksi manajemen laba.  
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Salah satu tujuan yang hendak dicapai melalui kualitas audit adalah 

meningkatkan kualitas dari pelaporan keuangan manajemen (Dopuch dan Simunic, 

1982; Watts dan Zimmerman, 1986 dalam Al-Thuneibat et al., 2011).  Pelaporan 

keuangan ini berperan sangat penting karena pada akhirnya informasi dalam laporan 

keuangan akan digunakan sebagai alat pengambil keputusan, baik oleh pengguna 

internal seperti pihak manajemen maupun oleh pengguna eksternal seperti investor dan 

kreditor. Pemilihan industri manufaktur didasari oleh perkembangan industri 

manufaktur di Indonesia yang semakin meningkat. Dibuktikan dalam daftar 

International Yearbook of Industrial Statistics 2016 yang diterbitkan oleh United 

Nations Industrial Development Organizations (UNIDO), industri manufaktur di 

Indonesia menyumbang hampir seperempat produk domestik bruto (PDB) Indonesia. 

Perkembangan ini membuat industri manufaktur mendapatkan sorotan publik yang 

cukup besar, salah satu yang menjadi perhatian stakeholder dan stockholder adalah 

laporan keuangan perusahaan. Dalam hal ini, ukuran perusahaan klien pun dapat 

mempengaruhi kualitas audit karena perusahaan yang besar cenderung memiliki 

kompleksitas operasi yang lebih tinggi, kualitas audit yang baik dibutuhkan untuk 

mengurangi agency cost yang timbul akibat perbedaan informasi serta perbedaan 

kepentingan yang dimiliki oleh pemilik perusahaan dan pengelola perusahaan (Watts 

dan Zimmerman, 1986 dalam Nasser et al., 2006). Adapula pendapat yang menyatakan 

bahwa perusahaan kecil lebih membutuhkan kualitas audit yang baik bila 

dibandingkan dengan perusahaan besar. Hal tersebut dikarenakan dengan adanya 

kualitas audit yang baik berarti laporan keuangan perusahaan juga dapat dipercaya 

sehingga perusahaan kecil dapat menarik perhatian lebih banyak investor dan publik, 

lain halnya dengan perusahaan besar yang hanya mempertahankan aliran investasi 

yang dimilikinya (Taylor, 2005 dalam Jackson et al., 2008). 

Adanya pendapat yang bertolak belakang dari penelitian-penelitian 

sebelumya mengenai pengaruh dari audit tenure dan ukuran perusahaan klien terhadap 

kualitas audit membuat penelitian mengenai audit tenure, ukuran perusahaan klien, 

dan kualitas audit masih relevan untuk dilakukan dalam upaya menjawab pertanyaan-

pertanyaan mengenai kualitas audit. Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas 

maka penulis membahas mengenai pengaruh audit tenure dan ukuran perusahaan klien 
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terhadap kualitas audit yang diukur menggunakan akrual diskresioner pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2015. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, berikut pokok-pokok permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini: 

1. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit? 

2. Apakah ukuran perusahaan klien berpengaruh terhadap kualitas audit? 

3. Apakah audit tenure dan ukuran perusahaan klien berpengaruh terhadap 

kualitas audit? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit. 

2. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan klien terhadap kualitas audit. 

3. Mengetahui pengaruh audit tenure dan ukuran perusahaan klien 

berpengaruh terhadap kualitas audit 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan wawasan tambahan serta referensi di bidang akuntansi 

terutama dalam kaitannya dengan penelitan mengenai kualitas audit di 

Indonesia. 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Auditor 

Memberikan saran serta masukan untuk mengembangkan jasa audit 

yang berkualitas dalam kaitannya dengan audit tenure. 

b. Bagi Investor dan Kreditor 
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Sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan investasi ataupun 

memberikan dana pinjaman. 

c. Bagi Perusahaan 

Sebagai saran serta pertimbangan dalam melakukan pengambilan 

keputusan. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan harus dapat dimengerti agar dapat 

menjadi bahan pertimbangan yang benar untuk pengambilan keputusan. Untuk itu, 

informasi harus relevan (relevance) dan memiliki representasi tepat (faithful 

representation). Informasi dapat disebut relevan jika dapat membuat perbedaan dalam 

keputusan yang diambil oleh pengguna, yaitu ketika informasi memiliki nilai prediktif 

dan nilai konfirmasi. Informasi keuangan memiliki nilai prediktif jika informasi 

tersebut dapat digunakan sebagai masukan yang digunakan oleh pengguna untuk 

memprediksi hasil (outcome) masa depan dan informasi keuangan memiliki nilai 

konfirmasi jika menyediakan masukan (konfirmasi atau perubahan) tentang evaluasi 

sebelumnya. Agar dapat menjadi informasi yang berguna, selain merepresentasikan 

fenomena yang relevan, informasi keuangan juga harus merepresentasikan secara tepat 

fenomena yang akan direpresentasikan. Agar dapat menunjukkan representasi tepat 

dengan sempurna, tiga karakteristik harus dimiliki yaitu lengkap, netral, dan bebas dari 

kesalahan. Sejalan dengan hal tersebut, proses audit ditujukan agar tercipta kualitas 

audit yang baik sehingga terjadi peningkatan kualitas informasi laporan keuangan. 

Menurut DeAngelo (1981) dalam Al-Thuneibat et al. (2010) kualitas 

audit adalah kemungkinan auditor mendeteksi dan melaporkan salah saji material 

dalam laporan keuangan yang diauditnya. Taylor (2005) dalam Jackson et al. (2008) 

menyebutkan bahwa kualitas audit terbagi menjadi dua, yaitu kualitas sebenarnya 

(actual) dan kualitas yang dirasakan (perceived). Actual quality adalah ketika tingkat 

risiko salah saji dalam laporan keuangan berkurang, sedangkan perceived quality 

adalah tingkat kepercayaan pengguna laporan keuangan bahwa auditor telah 

mengurangi kemungkinan terdapatnya salah saji material dalam laporan keuangan. 
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Kepercayaan pengguna laporan keuangan terkait dengan indepedensi 

yang dimiliki oleh seorang auditor yang terkait pula dengan audit tenure, yaitu 

lamanya hubungan auditor dengan klien yang diukur dengan jumlah angka tahun 

(Geigher dan Raghunandan, 2002 dalam Sari, 2012). Terdapat argumen yang muncul 

mengenai hubungan audit tenure dan kualitas audit. Argumen pertama penyatakan 

bahwa semakin lama sebuah KAP mengaudit sebuah perusahaan maka akan semakin 

buruk kualitas auditnya karena ada isu terkait independensi auditor saat melakukan 

audit, misalnya adalah auditor memiliki ketergantungan ekonomi pada klien, hal ini 

didukung oleh penelitian dari Davis et al. (2002). Sedangkan argumen kedua 

menyatakan semakin lama sebuah KAP mengaudit sebuah perusahaan maka semakin 

baik pula kualitas auditnya karena auditor akan semakin memiliki pengetahuan dan 

pengalaman dalam mengaudit sebuah perusahaan serta akan terus berupaya 

memberikan rekomendasi yang terbaik, hal ini didukung oleh penelitian Myers et al. 

(2003) dan Ghosh & Moon (2003) dengan menggunakan akrual diskresioner sebagai 

proksi kualitas audit. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh audit tenure 

terhadap kualitas audit menjadi menarik untuk dilakukan. 

Selain kepercayaan pengguna, ukuran perusahaan juga dianggap turut 

menentukan kualitas audit karena ukuran perusahaan yang lebih besar berarti 

kompleksitas operasi perusahaan yang lebih tinggi pula. Sehingga, adanya 

peningkatan pemisahan antara pemilik dan pengelola perusahaan. Kualitas audit yang 

baik dapat mengurangi agency cost yang timbul akibat pemisahan antara pemilik dan 

pengelola perusahaan. (Watts dan Zimmerman, 1986 dalam Nasser et al., 2006). Akan 

tetapi,  Taylor dalam Jackson et al. (2008) mengemukakan pendapat bahwa ukuran 

perusahaan yang kecil dapat berpengaruh positif terhadap kualitas audit, sebab 

perusahaan akan terus menerus memperbaiki kualitas auditnya agar mendapat 

kepercayaan publik dan berkembang menjadi perusahaan yang besar. 

Berdasarkan hal- hal yang diuraikan di atas, dapat dikatakan bahwa 

baik audit tenure maupun ukuran perusahaan klien dapat mempengaruhi kualitas audit. 

Kerangka penelitian ini dipaparkan dalam gambar 1.1. 
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